
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Lain yang Terkait 

 

Uji kualitas fluida sebelumnya telah banyak dilakukan seperti yang dilakukan oleh 

Sutiah (2008), dengan judul Studi Kualitas Minyak Goreng Dengan Parameter 

Viskositas Dan Indeks Bias, penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

kualitas minyak goreng yang belum pernah dipakai dan setelah dipakai 

berdasarkan viskositas dan indeks bias. Pengukuran viskositas menggunakan alat 

viskosimeter Ostwald dan pengukuran indeks bias menggunakan metode 

pembiasan pada prisma pada suhu kamar. Minyak yang digunakan adalah dalam 

kondisi segar, kemudian terpakai sebanyak 1 dan 2 kali. Analisis kualitas minyak 

berdasarkan pengukuran viskositas dan indeks bias menunjukkan bahwa nilai 

viskositas yang paling besar yaitu pada minyak goreng yang belum pernah 

dipakai. Nilai viskositas dan indeks bias yang paling kecil yaitu pada minyak 

goreng yang sudah dipakai dua kali. Pada penelitian yang dilakukan Andriyanto 

(2008), uji kualitas fluida dilakukan dengan menggunakan baling-baling putar 

dengan bahan uji oli mesin dan dilakukan pembacaan hasil menggunakan LCD, 

pada penelitian tersebut secara kualitatif ditunjukkan bahwa oli yang paling baik 

yaitu oli dengan nilai viskositas yang besar. 
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Lalu pada penelitian menentukan viskositas berikutnya dengan judul Rancang 

Bangun Viskometer Dengan Metode Rotasi Berbasis Komputer yang dilakukan 

oleh Samdara (2008), Viskometer yang dibuat Samdara dirancang dengan standar 

Searle, dimana silinder dalam diputar dan silinder luar dibiarkan bebas. Kecepatan 

rotasi silinder luar sebanding dengan viskositas fluida yang diukur. Jumlah rotasi 

silinder luar dihitung oleh program melalui port paralel. Konversi data dari 

kecepatan rotasi menjadi besaran viskositas mengikuti persamaan : viskositas = 

1,7711 x kecepatan rotasi – 232,77. Program menampilkan hasil pengukuran dan 

menyimpannya dalam database. Alat yang telah dibuat memiliki resolusi 

pengukuran 1,7711 cP dan error sebesar 4,23 % dan fluida yang digunakan 

sebagai sampel; minyak goreng, oli SAE 10, oli SAE 20, oli SAE 30, dan oli SAE 

40. 

 

B. Fluida 

 

Fluida adalah zat yang tidak dapat menahan perubahan bentuk (distorsi) secara 

permanen. Bila kita mencoba mengubah bentuk suatu massa fluida, maka di 

dalam fluida tersebut akan terbentuk lapisan-lapisan, lapisan yang satu akan 

mengalir di atas lapisan yang lain, sehingga tercapai bentuk  baru. Selama 

perubahan bentuk tersebut, terdapat tegangan geser ( shear stress ), yang besarnya 

bergantung pada viskositas fluida dan laju alir fluida relatif terhadap arah tertentu. 

Bila fluida telah mendapatkan bentuk akhirnya, semua tegangan geser tersebut 

akan hilang sehingga fluida berada dalam keadaan kesetimbangan. Pada 

temperatur dan tekanan tertentu, setiap fluida mempunyai densitas tertentu. Jika 

densitas hanya sedikit terpengaruh oleh perubahan yang suhu dan tekanan yang 
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relatif besar, fluida tersebut bersifat incompressible. Tetapi jika densitasnya peka 

terhadap perubahan variabel temperatur dan tekanan, fluida tersebut digolongkan 

compresible. Zat cair biasanya dianggap zat yang  incompresible, sedangkan gas 

umumnya dikenal sebagai zat yang compresible. 

  

Perilaku zat cair yang mengalir sangat bergantung pada kenyataan apakah 

fluida itu berada di bawah pengaruh bidang batas padat atau tidak. Di daerah 

yang pengaruh gesekan dinding kecil, tegangan geser dapat diabaikan dan 

perilakunya mendekati fluida-ideal, yaitu incompresible dan mempunyai 

viskositas 0. Aliran fluida ideal yang demikian disebut aliran potensial. Pada 

aliran potensial berlaku prinsip-prinsip mekanika Newton dan hukum 

kekekalan massa. Aliran potensial mempunyai 2 ciri pokok:  

1. tidak terdapat sirkulasi ataupun pusaran sehingga aliran potensial itu 

disebut aliran irotasional  

2. tidak terjadi gesekan sehingga tidak ada disipasi (pelepasan) dari energy 

mekanik menjadi kalor.  (Sutrisno, 1997) 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat didefinisikan bahwa fluida 

adalah suatu zat yang dapat mengalir. Dimana fluida meliputi cairan yang 

mengalir dibawah pengaruh gravitasi sampai menempati daerah terendah 

yang mungkin dari penampungnya, dan gas yang mengembang mengisi 

penampungnya tanpa peduli bentuknya. (Halliday, 1984) 

 

Zat cair dan gas adalah fluida, sebab jarak antara dua partikel didalam fluida 

tidaklah tetap. Contoh dari fluida (zat cair) adalah minyak, oli, dan air. 
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Minyak kelapa sawit merupakan salah satu jenis fluida, dikarenakan minyak 

bukan merupakan benda tegar, minyak kelapa sawit juga tidak mudah untuk 

dimampatkan. 

 

Minyak kelapa sawit adalah minyak yang dihasilkan dari inti kelapa sawit 

(palm kernel oil). Minyak kelapa sawit terutama dikenal sebagai bahan 

mentah minyak dan lemak pangan yang digunakan untuk menghasilkan 

minyak goreng, shortening, margarin, dan minyak makan lainnya. Dengan 

kandungan karoten yang tinggi, minyak sawit merupakan sumber provitamin 

A yang murah dibandingkan dengan bahan baku lainnya. Minyak sawit ini 

dihasilkan dari ekstraksi bagian sabut buah dan biji buah kelapa sawit. 

Minyak yang dihasilkan dari bagian kulit atau sabut tersebut dikenal dengan 

nama Crude Palm Oil (CPO) dan bagian dari biji buahnya disebut Palm 

Kernel Oil (PKO). 

 

Minyak kelapa sawit mengandung asam lemak tidak jenuh dengan 

perbandingan yang hampir sama, yaitu 40% asam oleat, dan 44% asam 

palmitat. Minyak sawit juga merupakan sumber vitamin E, tokoferol dan 

tokotrienol yang berperan sebagai antioksidan, yaitu suatu zat yang dapat 

mencegah terjadinya oksidasi. Tokoferol dan tokotrienol dapat menangkap 

radikal bebas dan mencegah kanker. 

 

Selain asam lemak dan trigliserida ini antara lain: motibgliserida, digliserida, 

fosfatida, karbohidrat, turunan karbohidrat, protein, dan bahan-bahan 

berlendir atau getah (gum) serta zat-zat berwarna yang memberikan warna 

serta rasa dan bau yang tidak diinginkan. (Departemen perindustrian, 2012) 
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C. Viskositas 

 

Viskositas adalah fluida yang memiliki gesekan internal yang besarnya tertentu, 

atau dapat dinyatakan sebagai tahanan aliran fluida yang merupakan gesekan 

antara molekul-molekul cairan satu dengan yang lain. Viskositas dalam cairan 

ditimbulkan oleh gesekan dalam lapisan-lapisan dalam cairan, sehingga makin 

besar gesekan yang terjadi maka viskositasnya semakin besar, begitu juga jika 

gesekan yang terjadi lebih kecil, maka viskositasnya juga kecil. (Sutiah, 2008) 

 

semakin besar kekentalan suatu zat cair, maka akan semakin sukar zat cair itu 

mengalir dan bila cairan semakin encer maka semakin mudah mengalir, 

sesuaidengan persamaan berikut: 

     
 

 
                                 (1) 

Keterangan: 

 Q= fluiditas 

Fluiditas yaitu kemudahan suatu zat cair untuk mengalir. Dari rumus diatas dapat 

dilihat bahwa Fluiditas berbanding terbalik dengan koefisien kekentalan 

(Koefisien Viskositas). (Kanginan, 2005) 

 

Viskositas terdapat pada zat cair maupun gas, pada zat cair, viskositas disebabkan 

oleh gaya kohesi antar molekul, sedangkan pada gas terjadi akibat tumbukan antar 

molekul. Fluida yang berbeda memiliki besar viskositas yang berbeda, misal sirup 

lebih kental dari air, minyak lemak lebih kental dari minyak mesin, zat cair pada 

umumnya jauh lebih kental dari gas. 
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Viskositas juga dapat dinyatakan sebagai tahanan aliran fluida yang merupakan 

geseka antara molekul–molekul cairan satu dengan yang lain. Suatu jenis cairan 

yang mudah mengalir, dapat dikatakan memiliki viskositas yang rendah, dan 

sebaliknya bahan yang sulit mengalir dikatakan memiliki viskositas yang tinggi. 

Aliran viskos dapat digambarkan dengan dua buah bidang sejajar yang dilapisi 

fluida tipis diantara kedua bidang tersebut seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Aliran viskos 

  

Suatu bidang permukaan bawah yang tetap dibatasi oleh lapisan fluida setebal h, 

sejajar dengan suatu bidang permukaan atas yang bergerak seluas A. Jika bidang 

bagian atas itu ringan, yang berarti tidak memberikan beban pada  lapisan fluida 

dibawahnya, maka tidak ada gaya tekan yang bekerja pada lapisan fluida. Suatu 

gaya F dikenakan pada bidang bagian atas yang menyebabkan bergeraknya bidang 

atas dengan kecepatan konstan v, maka  fluida di bawahnya akan membentuk 

suatu lapisan-lapisan yang saling bergeseran. Setiap lapisan tersebut akan 

memberikan tegangan geser (σ) sebesar F/A yang seragam, dengan kecepatan 

lapisan fluida yang paling atas sebesar v dan kecepatan lapisan fluida paling 

bawah sama dengan  nol. Maka  kecepatan geser (γ) pada lapisan fluida disuatu 

tempat pada jarak y dari bidang tetap, dengan tidak adanya tekanan fluida 

menjadi:  
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                                         (2) 

Menurut Newton hubungan antara gaya-gaya suatu aliran viskos sebagai geseran 

dalam ( viskositas ) fluida adalah konstan sehubungan dengan gesekannya. 

Hubungan tersebut berlaku untuk fluida Newtonian, dimana perbandingan antara 

tegangan geser (σ) dengan kecepatan gesernya (γ) konstan. Parameter inilah yang 

disebut dengan viskositas. Pada fluida Newtonian perbandingan antara besaran 

kecepatan geser dan tegangan geser adalah konstan,  

   σ η.γ                    (3) 

             

 
Parameter (η) ini didefinisikan sebagai viskositas absolut (dinamis) dari suatu 

fluida. Besaran viskositas dapat dinyatakan dengan :  

                             
 

 
 
 
 ⁄
 
 ⁄
  . 
 . 

                                                               (4) 

Besaran viskositas berbanding terbalik dengan perubahan temperatur. Kenaikan 

temperatur akan melemahkan ikatan antar molekul suatu jenis cairan sehingga 

akan menurunkan nilai viskositasnya.  

 

Viskometer rotasi.  

 

Viskometer merupakan alat yang digunakan untuk mengukur viskositas suatu 

fluida. Model viskometer yang umum digunakan berupa viskometer peluru jatuh, 

tabung (pipa kapiler) dan sistem rotasi. Viskometer rotasi silinder sesumbu 

(concentric cylinder) dibuat berdasarkan 2 standar, yaitu sistem Searle dimana 

silinder bagian dalam berputar dengan silinder bagian luar diam dan sistem 

Couette dimana silinder bagian luar yang diputar, sedangkan bagian dalam 
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silinder diam. Fluida yang akan diukur ditempatkan pada celah di antara kedua 

silinder. Persamaan matematis untuk menghitung viskositas diturunkan dari 

hukum Newton tentang aliran viskos.  

  

 

Gambar 2.2. Viskometer silinder sesumbu. 

 

Silinder dalam dengan jari–jari rd dan tinggi h berputar dengan kecepatan sudut 

konstan (ω) pada silinder luar dengan jari – jari rl. Gaya (F) yang bekerja terhadap 

fluida pada jarak r di antara kedua silinder menghasilkan tegangan geser (σ) pada 

fluida sebesar :  

                  
 

 
 
 
 ⁄

  . . 
 

 

  .  . 
                           (5)    

T merupakan torsi yang bekerja pada fluida yang merupakan hasil kali antara gaya 

(F) yang diberikan oleh putaran silinder dalam dengan jarak fluida dari pusat 

silinder (r). Kecepatan geser dapat dinyatakan sebagai :  

                                      
  

  
 
   

  
                                                                     (6) 

Hubungan antara kecepatan geser dengan tegangan geser menghasilkan 

persamaan viskositas untuk fluida Newtonian sebagai :  

    
 

   . . 
(
 

  
  

 

  
 )                                          (7) 
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keterangan : 

η : viskositas absolut 

f : kecepatan rotasi silinder dalam 

h : tinggi silinder dalam 

rd : jari-jari silinder dalam 

rl : jari-jari silinder luar  

T : torsi.  

Berdasarkan persamaan ini, tampak bahwa nilai viskositas fluida dalam silinder 

sebanding dengan torsi yang timbul pada silinder luar. Jika silinder luar memiliki 

gaya gesekan tertentu, maka silinder luar akan berotasi dengan kecepatan tertentu. 

(Rida, 2008) 

D. Kecepatan sudut 
 

Kecepatan tangensial dan kecepatan sudut partikel yang bergerak melingkar dapat 

dinyatakan dalam periode dan frekuensi. Besar kecepatan partikel yang 

melakukan gerak melingkar dinyatakan melalui persamaan : 

  
 

 
 
  

 
   

 

 
 

                                  (8) 

Keterangan :  

                 = kecepatan sudut (rad/sekon) 

           r = jarak partikel dari usat lintasan melingkar (meter) 

           T = periode (sekon) 

           f = frekuensi (1/sekon = hertz) 

 

http://gurumuda.net/gerak-melingkar.htm
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E. Mikrokontroler 

 

Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai pengontrol rangkaian 

elektronik dan umumnya dapat menyimpan program didalamnya. Mikrokontroler 

umumnya terdiri dari CPU (Central Processing Unit), memori, I/O tertentu dan 

unit pendukung seperti Analog-to-Digital Converter (ADC) yang sudah 

terintegrasi di dalamnya. Kelebihan utama dari mikrokontroler ialah tersedianya 

RAM dan peralatan I/O pendukung, sehingga ukuran board mikrokontroler 

menjadi sangat ringkas.  

 

ATMega8535 adalah mikrokontroler CMOS 8-bit daya-rendah berbasis arsitektur 

RISC (Reduced Instruction Set Computing). Kebanyakan instruksi dikerjakan 

pada satu siklus clock, ATMega8535 mempunyai throughput mendekati 1 MIPS 

per MHz, hal ini membuat ATMega8535 dapat bekerja dengan kecepatan tinggi 

walaupun dengan penggunaan daya rendah.  

(winoto, 2010) 

 

ATMega8535 sendiri mempunyai fitur-fitur sebagai berikut: 

1.  Sistem mikrokontroler 8 bit berbasis RISC dengan kecepatan maksimal 16 

 MHz. 

2. Memiliki memori flash 8 KB, SRAM sebesar 512 byte dan EEPROM 

(Electrically Erasable Programmable Read Only Memory) sebesar 512 byte. 

3. Memiliki ADC (Analog Digital Converter) internal dengan ketelitian 10 bit 

sebanyak 8 saluran. 

4.  Memiliki PWM (Pulse Wide Modulation) internal sebanyak 4 saluran. 

5.  Portal komunikasi serial (USART) dengan kecepatan maksimal 2,5 Mbps. 
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6.  Enam pilihan mode sleep, untuk menghemat penggunaan daya listrik. 

 

Bagian – bagian ATMega8535 

 

Adapun bagian-bagian ATMega8535 adalah 

 

1. Saluran I/O sebanyak 32 buah, yaitu port A, port B, port C, dan port D 

2. CPU yang memiliki 32 buah register. 

3. SRAM sebesar 512 byte. 

4. Flash memory sebesar 8kb yang memiliki kemampuan Read While Write. 

5. EEPROM sebesar 512 byte dapat diprogram selama beroperasi. 

6. Tiga buah timer/counter dengan kemampuan pembanding. 

7. Two wire serial Interface. 

8. Port antarmuka SPI. 

9. Unit interupsi internal dan eksternal. 

10. Port USART untuk komunikasi serial. 

11. ADC 10 bit sebanyak 8 saluran. 

 

Konfigurasi Pin ATMega8535  

 

1. VCC untuk tegangan pencatu daya positif. 

2. GND untuk tegangan pencatu daya negatif. 

3. PortA (PA0 – PA7) sebagai port Input/Output dan memiliki kemampuan lain 

yaitu sebagai input untuk ADC. 

4. PortB (PB0 – PB7) sebagai port Input/Output dan juga memiliki kemampuan 

yang lain. 

5. PortC (PC0 – PC7) sebagai port Input/Output untuk ATMega8535. 
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6. PortD (PD0 – PD7) sebagai port Input/Output dan juga memiliki kemampuan 

yang lain. 

7. RESET untuk melakukan reset program dalam mikrokontroler. 

8. XTAL1 dan XTAL2 untuk input pembangkit sinyal clock. 

9. AVCC untuk pin masukan tegangan pencatu daya untuk ADC. 

10. AREF untuk pin tegangan referensi ADC. 

 

Gambar 2.3. PIN Mikrokotroler ATMega8535. 

 

(Anonimous , 2012) 

 

F. Sensor Optocoupler 

 

Optocoupler adalah alat yang dipakai untuk mengkopel cahaya dari sumber ke 

detektor tanpa hubungan kelistrikan. Optocoupler dibentuk oleh sumber cahaya 

yaitu LED dan detektor foto yang berupa transistor foto. Sinyal listrik (arus) pada 

input menjadi sinyal optik dengan menggunakan sumber cahaya yaitu LED dan 

sinyal optik tersebut dapat diterima detektor untuk diubah menjadi sinyal listrik 

kembali. Berikut adalah gambar sensor optocoupler : 
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Gambar 2.4. Sensor Optocoupler 

 

 

Optocoupler terdiri dari dua bagian yaitu: 

 

1. pada transmitter dibangun dari sebuah LED infra merah. Jika dibandingkan 

dengan menggunakan LED biasa, LED infra merah memiliki ketahanan yang 

lebih baik terhadap sinyal tampak. Cahaya yang dipancarkan oleh LED infra 

merah tidak terlihat oleh mata telanjang.  

2. pada bagian receiver dibangun dengan dasar komponen photodiode. 

Photodiode merupakan suatu transistor yang peka terhadap cahaya. Suatu 

sumber cahaya menghasilkan energi panas, begitu pula dengan spektrum infra 

merah. Karena spektrum infra menpunyai efek panas yang lebih besar dari 

cahaya tampak,maka photodiode lebih peka untuk menangkap radiasi dari 

sinar infra merah. ( Zemansky, 1982 ). 

 

Prinsip kerja optocoupler adalah ketika ada benda yang berada di antara celah 

sensornya, maka cahaya yang dikirimkan tidak bisa diterima oleh bagian 

penerimanya, sehingga menghasilkan tegangan keluaran yang nilainya mendekati 

VCC, begitu juga sebaliknya jika tidak ada benda diantara celah sensornya maka 

akan menghasilkan tegangan keluaran yang nilainya mendekati 0 Volt. 
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G. Interfacing 

 

Komputer saat ini telah menjadi alat bantu utama bagi manusia dan digunakan 

bukan hanya untuk menyelesaikan permasalahan di temapat kerja, membuat 

program atau bermain game, tetapi dapat digunakan untuk mengontrol alat 

melalui berbagai port yang tersedia dan dikenal dengan istilah Interfacing 

komputer. Interfacing (antar muka) adalah bagian dari disiplin ilmu komputer 

yang mempelajari teknik-teknik menghubungkan komputer dengan peralatan 

elektronika lainnya. Sistem komputer yang berpusat pada pemroses utama (baik 

itu Mikroprosesor maupun Mikrokontroler) memiliki kemampuan yang besar 

dalam memecahkan masalah tetapi tidak ada manfaatnya tanpa menghubungkan 

dengan peralatan lainnya. Suatu teknik khusus diperlukan untuk dapat 

menghubungkan dengan peralatan-peralatan tersebut. Menghubungkan pemroses 

utama dengan peralatan elektronik lainnya bukanlah persoalan yang mudah. Kita 

tidak dapat langsung menghubungkan pemroses utama dengan peralatan tersebut, 

disebabkan oleh hal-hal berikut:  

1. Terdapat beraneka ragam peralatan/ piranti yang memiliki metode operasi 

beragam. 

2. Laju transfer data dalam piranti seringkali lebih lambat dibandingkan dengan 

laju transfer data dengan pemroses utama (Mikroprosesor). 

3. Piranti seringkali menggunakan format data yang berbeda dengan pemroses 

utama (Mikroprosesor). 

 

Diperlukan suatu teknik untuk perantara pemroses utama (mikroprosesor) dengan 

dunia luar. Teknik ini dapat dijalankan melalui: 
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1. Perangkat lunak, berupa program, yakni suatu prosedur tertentu untuk 

menjalankan piranti. Dalam dunia komputer, program ini lebih dikenal 

sebagai Driver/installer. Adapula perangkat lunak yang dimasukkan kedalam 

perangkat keras yang disebut sebagai Firmware. 

2. Perangkat keras, yakni berupa piranti khusus mulai dari serpih (IC) yang 

terintegrasi dalam sebuah papan induk (Chipsets-Onboard), berupa sebuah 

port atau bahkan terintegrasi kedalam papan yang ditancapkan pada system 

bus (Card). 

 

jadi interfacing bukanlah ilmu yang berdiri sendiri tetapi berkaitan erat dengan 

ilmu komputer lainnya. Pemahaman yang mendalam dari ilmu lainnya yang 

berkaitan dengan bahasan interfacing ini akan sangat membantu untuk memahami 

materi-materi yang disajikan selanjutnya. Ilmu komputer ini adalah Elektronika 

Analog dan Digital, Mikroprosesor, Organisasi dan Arsitektur Komputer, 

Komunikasi Data serta pendukung Bahasa Pemrograman, baik berbasis Teks 

seperti Bahasa Rakitan/ Assembly, C, Basic, Pascal maupun berbasis Grafis 

seperti Visual Basic, Visual C, Delphi bahkan berbasis Web seperti Java. (Putra, 

2002). 

 

H. Pemrograman Visual Basic 6.0 

 

Visual Basic merupakan sebuah software untuk membangun program atau 

aplikasi komputer yang dikembangkan dari bahasa Basic dimana di dalamnya 

sudah berisi statemen, fungsi dan keyword. Konsep dasar dari Visual Basic adalah 

komponen pemrograman yang berorientasi pada visual. Kelebihan Visual Basic 
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dibanding dengan bahasa pemrograman yang lain adalah mampu menambahkan 

sendiri sebagian kode program secara otomatis ke dalam program (Setyadi, 2000). 

 

Dengan menggunakan Visual Basic 6.0 dapat menghasilkan berbagai macam jenis 

program. Aplikasi yang dibuat dapat diintegrasikan dengan database, hardware 

lain (interface) dan sebagainya.Gambar 2.3 merupakan tampilan Visual Basic 6.0. 

 
 

Gambar 2.5 Tampilan awal Visual Basic 6.0. 

 


